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ABSTRAK

Dona Destian ( 2015 ) : Kontekstualisasi Hadis Tentang Penggunaan Sutrah Dalam
Shalat.

Sutrah merupakan pembatas atau penutup yang diletakkan seseorang ketika hendak
melakukan shalat, baik shalat sendiri maupun berjama’ah. Sutrah digunakan sebagai tindakan
preventif atau pencegahan untuk menghalangi seseorang agar tidak lewat di depan orang yang
shalat. Karena Nabi SAW. sangat melarang keras kepada seseorang agar tidak lewat di depan
orang yang shalat. Penggunaan sutrah merupakan salah satu dari anjuran Nabi SAW. yang
bersifat dapat dilakukan dan ditinggalkan.

Pada saat ini ada kalangan yang bersikap keras mengenai penggunaan sutrah ketika
hendak shalat. Sehingga, shalat seseorang akan menjadi batal apabila tidak menggunakan
sutrah. Dan ada kalangan yang bersikap bahwa anjuran sutrah hanya bersifat temporal. Di
antara kedua kalangan ini saling menyalahkan, dengan alasannya masing-masing. Kondisi ini
membuat penulis tertarik untuk mengkaji lebih dalam mengenai penggunaan sutrah dalam
shalat.

Penelitian ini tentang pemahaman ulama mengenai penggunaan sutrah dalam shalat.
Jenis penelitian yang penulis lakukan adalah library reaserch, pendekatan yang penulis pakai
adalah dengan menggunakan metode kontekstualisasi hadis, dengan cara menghubungkan
praktek atau aplikasi penggunaan sutrah pada masa Nabi SAW. dengan kondisi saat ini

Hasil dari penelitian tersebut dapat diketahui secara silsilah periwayatan hadits, hadits
yang diriwayatkan aleh Abu Daud, an-Nasa’i, dan Ahmad bin Hanbal berstatus shahih.
Dengan demikian hadis-hadis tersebut dapat dijadikan sebagai pedoman dalam pelaksanaan
shalat dengan menghadap sutrah. Dalam pemahaman ulama, bahwa hukum menggunakan
sutrah atau pembatas dalam shalat adalah bersifat anjuran, tidak sampai kepada hukum wajib.
Sehingga seseorang boleh melakukannya dan boleh meninggalkannya, sebab persoalan
sutrah bersifat temporal. Dan sutrah bukanlah salah satu dari syarat sahnya shalat, sehingga
apabila seseorang shalat dengan tidak menggunakan sutrah, maka shalatnya tidaklah menjadi
batal.
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